
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUANi 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam zaman moderni yang semakini kompetitif sekarangi ini, setiapi 

perusahaani harusi meningkatkani nilai perusahaan. Persaingani yang semakini 

ketati baiki di pasari dalami negerii maupuni di pasari internasionali menuntuti 

perusahaani untuk memperolehi keuntungani kompetitifi dengani carai memberikan 

perhatiani penuhi padai finansiali perusahaan. i 

 Seiring waktu kewaktu perkembangan ekonomi dan iptek semakin 

canggih. Era dimana segala sesuatu berkembang dengan cepat yang dapat 

berdampak bagi perusahaan. Salah satu dampak positifnya adalah dengan 

perkembangan ekonomi dan teknologi informasi dapat membuka peluang yang 

besar bagi sektor yang berkembang. Di Indonesia terdapat sembilan macam sektor 

perusahaani yangi ada di Bursai Efeki Indonesiai salah satunya yaitui sector 

Manufaktur. iPerusahaani Manufaktur merupakan salah satu sector perusahaan 

yang diharapkan mempunyai harapan yang cerah untuk masa depan. Semakin 

banyaknya populasi penduduk dan perkembangan ekonomi di Indonesia 

menjadikan perusahaan Manufaktur tempat sasaran yang strategis untuk 

mendapatkan keuntungan yang tinggi dalam berinvestasi. 

 Tabel 1.1 berikut ini merupakan harga penutupan (closing price) dimana 

dapat mengukur perkembangan  nilai perusahaan Manufaktur dari tahun 2013 

sampai 2017. 
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    Tabel 1.1  

Closing Price Perusahaan Manufaktur tahun 2013 -2017 

No. Kode 

Emiten 

Nilai Perusahaan 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 ASII 6.800 7.425 6.000 8.275 8.300 

2 AUTO 3.650 4.200 1.600 2.050 2.060 

3 BATA 1.060 1.105 900 790 570 

4 GGRM 42.000 60.700 55.000 63.900 83.800 

5 HMSP 62.400 68.650 94.000 3.800 4.730 

6 ICBP 10.200 13.100 13.475 8.575 8.900 

7 INDF 6.600 6.750 5.175 7.925 7.625 

8 INKP 1.400 1.045 955 955 5.400 

9 INTP 20.000 25.000 22.325 15.400 21.950 

10 KLBF 1.250 1.830 1.320 1.515 1.690 
     Sumber data: IDX 

 Dapat dilihat dari tabeli 1.1i bahwa hargai sahami di BursaiEfekiIndonesia 

dariitiapitahuniketahunimengalamiiperubahan. iPerubahan harga saham akan 

mempengaruhi nilai perusahaan.  

  Nilaii perusahaani merupakani penilaian investor terhadap nilai 

perusahaani yangi terkait erat kepada hargai saham. iiTingginya hargai sahami 

membuati nilaii perusahaan tinggii dani meningkatkani kepercayaani pasari tidak 

hanyai kinerjai perusahaani saati kinii tetapii jugai prospeki masai depani 

perusahaani (Sujoko dan Soebiantoro:2007 dalam Maryati Rahayu dan Bida 

Sari:2018). Fakhrudin dan Hadianto (2007) menyatakan bahwa hargai saham 

yangi digunakani pada umumnyai mengarah ke hargai penutupani (closing price) 

dani merupakani hargai yangi terjadii saati sahami diperdagangkani di pasar.   

Menurut Leli Amnah dan Barbara Gunawan (2011) nilaii perusahaani sangat 

pentingi karenai apabilai nilaii perusahaani itu tinggii maka akan semakin naik pula 

kemakmurani pemegangi saham. i 
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Nilaii perusahaani dapati berubah sewaktu waktu bisa disebabkan  oleh 

beberapa fakor yang mempengaruhi nilai perusahaan, pertama yaitu peluang 

investasi atau disebut Investmenti Opportunityi Set (IOS). iInvestment Opportunity 

Set merupakani pilihani kesempatani investasii masai depani yangi dapati 

mempengaruhii pertumbuhani aktivai perusahaan, isehinggai IOSi sangati berperani 

pentingi bagii perusahaani karenai IOSi merupakani keputusani investasii yang 

berbentuk kombinasii darii aktivai yangi dimilikii (assets in place) dan opsi 

investasi untuk masa depan, dimana IOS mempengaruhi nilai perushaan 

(Pagalung, 2003). Menuruti Myers (1977) Peluang investasi dan keuangan 

perusahaan memainkan peran penting dalam menentukan kebijakan dividen. 

Peluang investasi adalah proyek yang berpotensi menguntungkan bagi 

perusahaan, dan perusahaaan harus menemukan juga dan memanfaatkannya untuk 

rantai ekonomi. Myers (1997) menyatakan bahwa set peluang investasi 

(Investmenti Opportunityi Seti) merupakan petunjuki yangi lebihi luasi dimanai 

nilaii perusahaani sebagaii tujuani utamai tergantungi pengeluarani perusahaan 

dimasa yang akani datang. i  

 Menurut hasili Nii Gst. A. iPt. iSilka Pratiskai(2013) bahwai IOS 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan. iHal yangi sama 

diungkapkan olehi Nii Kadeki Ayui S. dani Nii Putui Ayui D. (2016) bahwa 

investment opportunity set berpengaruh positif dan signifikani terhadapi nilai 

perusahaani sektori industri barangi konsumsii dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 

2012-2014. Menurut hasil penelitian Ulfai Sriwahyunii dan Wihandarui (2016) 

variable Investmenti Opportunityi Seti (IOS) berpengaruhi signifikani dan bernilai 
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positif pada kebbijakan dividen. Lalu penelitian Yenny Harahap (2015) 

menyatakani bahwai Investmenti Opportunityi Seti berpengaruhi positifi signifikan 

terhadapi kebijakani dividen. iMenuruti penelitian Ii Gedei Yogai Yudiana dan Ii 

Ketuti Yadnyanai(2016) menunjukkani bahwai investment opportunity set 

iberpengaruh negatifi pada kebijakani dividen. i 

 Faktor kedua yaitu Financiali leveragei merupakani pemakaian sumberi 

danai serta mempunyai bebani tetap, iberharap akani menghasilkan tambahani 

keuntungani yangi lebihi besari dibanding bebani tetapnya, isehingga akan 

meningkatkan keuntungani yang tersedia bagi pemegangi sahami (Agus Sartono, 

2001). Leveragei menunjukkani sejauhi manai perusahaani memenuhii seluruhi 

kewajibannyai melaluii hutang. iSemakini tinggii leverage, imakai semakini tinggii 

risiko perusahaan dan tingkat pengembalian yang diharapkan (Sandy E., 

Topowijono, Devi Farah A.,2016). Menurut penelitian Ridho Ramadhani, 

Akhmadi, dan M. Kuswantoro (2018) bahwa leveragei berpengaruhi positifi 

signifikan terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi 

tahuni2012-2016. Hal serupa juga dikatakan oleh Ulfa Sriwahyuni dan Wihandaru 

(2016) bahwai leveragei berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan. iMenurut 

hasil Pratiwi Z. (2016) dan Anggie Noor Rachmad & Dul Mu’id (2013) 

menunjukkani bahwai variabel leveragei berpengaruhi signifikan negatifi terhadapi 

kebijakani dividen. iHal serupa jugai dikatakan olehi Ridho Ramadhani, Akhmadi 

dan M. Kuswantoro (2018) bahwa Leveragei tidaki berpengaruhi terhadapi 

kebijakani divideni manufakturi yangi terdaftari dii BEIi tahuni 2012-2016.  
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Faktor ketiga yaitu kebijakan dividen. Kebijakani divideni adalah suatui 

kebijakani dimanai perusahaani dapat menentukan proporsii labai yangi diterimai 

baiki dalam hutangi yangi digunakan yang kemudiani dibayarkani kepadai investori 

sesuaii dengani jumlahi sahami yang dimiliki. Ukuran pembagian dividen terhadap 

investor mempengaruhii penilaiani investori padai hargai sahami perusahaani yangi 

berarti memengaruhi nilaii perusahaani (Ridho Ramadhani, Akhmadi, dan M. 

Kuswantoro:2018). Untuk menentukan kebijakan dividen, seorang manajer 

keuangan perlu menganalisis sejauh mana pengeluaran perusahaan itu sendirii 

yangi akani dilakukani olehi perusahaani dan harus dipertanggungijawabkan. 

Teringat bahwai hasili operasii yangi ditanamkani kembalii dalami perusahaani 

sesungguhnyai adalahi danai pemiliki perusahaani yangi tidaki dibagikani sebagaii 

dividen. Karenaiitu, atasi dasari pertimbangani antarai risikoi dani hasil, perlui 

diputuskani apakahi lebihi baiki hasili operasii tersebuti dibagikani sajai sebagaii 

divideni ataukahi ditanamkani kembalii dalami bentuki labai ditahan, yangi 

merupakani sumberi danai permaneni yangi perlui dipertimbangkani 

pemanfaatannyai dii dalami perluasani dani pengembangani usahai perusahaani 

(Dharmastuti, Stella, dan Eviyanti, 2003).  

 Menurut penelitian Lelii Amnahi R. dani Barbarai Gunawani (2011) 

menyatakan bahwa kebijakani divideni berpengaruhi negative dani signifikani 

terhadapi nilaii perusahaan. iPerusahaani yangi mempunyaii dividend payout ratio 

yang tinggii belumi tentui akani memberikani divideni yangi besar, karenai bisa jadi 

perusahaani akani menggunakani hasili labanyai yangi akani digunakani sebagaii 

tambahani modali untuki membayar kebutuhan perusahaan. iMenurut  Umi M., 
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Gatoti Naziri Ahmad, dani Riai Putrii (2012) nilaii perusahaani ditentukani hanyai 

olehi kemampuani perusahaani menghasilkani labai darii asset-asset perusahaani 

ataui kebijakani investasinya. iHasil hipotesis menyatakan bahwai kebijakani 

divideni berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. 

Selanjutnya, menurut Ni Kadek Ayu S. dan Ni Putu Ayu D. (2016) menyatakan 

bahwa kebijakani divideni berpengaruhi positifi dan signifikani terhadapi nilai 

iperusahaan. i 

 Berdasarkan fakta di BEIi bahwa harga saham selalu mengalami 

perubahan, disamping itu banyak penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan 

nilai perusahaan, tetapi belum terdapat hasil yang jelas. Oleh karena itu tmenarik 

untuk diteliti kembali beberapai faktori yangi mempengaruhii nilaii perusahaan. i 

1.2   Rumusani Masalahi 

 Berdasarkani latari belakangi diatas, dapat diketahui rumusani masalahi 

sebagaii berikuti: 

1. Bagaimanai pengaruhi Investment Opportunity Set (IOS) terhadap kebiajkan 

divideni? 

2. Bagaimanai pengaruhi leveragei terhadapi kebijakani divideni? 

3. Bagaimanai pengaruhi Investment Opportunity Set (IOS) terhadapi nilaii 

perusahaani? 

4. Bagaimanai pengaruhi leverage terhadapi nilaii perusahaani? 

5. Bagaimanai pengaruhi kebijakani divideni terhadapi nilaii perusahaani? 
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1.3   Tujuani Penelitiani 

Berdasarkani rumusani masalahi diatas, imaka dapat diketahui bahwa 

tujuani penilitian sebagaii berikuti: 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi Investment Opportunity Set (IOS) terhadapi 

kebijakani dividen. i 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi leverage terhadapi kebijakani dividen. i 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi Investment Opportunity Set (IOS) terhadapi 

nilaii perusahaan. i 

4. Untuki mengetahui pengaruhi leverage terhadapi nilaii perusahaan. i 

5. Untuki mengetahui pengaruhi kebijakani divideni terhadapi nilaii perusahaan. i 

 

1.4   Manfaat Penelitiani 

Adapuni hasili penelitiani inii diharapkani akani meberikan manfaat 

sebagaii berikuti: 

1. Bagii perusahaani  

Dapat digunakan sebagaii alat informasi dan bahani pertimbangani serta 

evaluasi perusahaani untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi investori 

Penelitiani inii diharapkani sebagaii bahani pertimbanagan saati ingin 

melakukani investasi. i 

3. Bagi akademisi 

Penelitiani inii diharapkani menambahi wawasani  dani adanya 

pengembangan teori mengenaii financiali leverage, investment opportunity 
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set, dengan kebijakan deviden yang diterapkan di suatu perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap nilaii perusahaan. i 


